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A. i,ATAR BETAKANG MASAI,AH

Al-Qur'an adalah merupaka.n snmber dari segala

sumber kehidupan dan ilmu pengetahuan bagi manusia,

mengandung hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan,

keimanan dan kisah-kisah falsafah, peraturan yang

mengatur tingkah laku manusia, baik aebagai- makhluk

individu ataupun nakhluk sosial-

Atas dasar semua itu setiap manueia wa.jib

menanfaatkan pendengarannya untuk memperoleh ilmu

pengetahuan, dari orang lain dan sebaliknya, memperoleh

cet.ita, z.iwayat dan masih banyak yang lain. Dengan

penglihatan 1a dapat mengadakan peneli-tian, pengarratan,

eksperinen dan pereobaan, dengan penglihatan itulah ilmu

pengetahuan tentang jagat raya dapat ditegakkan. Dengan

akal pikiran manusla dapat menggunakan logika dan dapat

menarik kesimpulan dari hal ikhrwal yang i,elah

dialaminya. Senua peralatan tersebut ibarat sebuah

jendela dari tempat mana orang dapat berbagai ha1 yang

teriadi dalam kehidupan aIam, aturan-aturan, syari-at,
semua ciptaan Allah dan larangannya serta perintah-Nya.

Karena ltu peralatan atau sarana-sarana tersebut tidak
boleh dihekukan atau dlabaikan tanpa guna, sehingga
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orang lebih suka mengikuti desas desus dengan berhagai

kehohongan belaka, i-tu semua dlakibatkan b11a manusia

kurang mendalami il-mu Al-Qur-an secara hakiki.
Dengan demikian agaula Islarn menbuka plntu i.itihad

bagi kaum muslimin dalam hal yang diterangkan oleh AI-
Qur'an dan Hadits seeara Qath'i (tegas). Pembukaan pintu

iitihad inilah yang memungkinkan manusia memberi

komentar" memberikan keterangan dan mengeluarkan

pendapat tentang hal yang tidak disebubkan atau yang

maslh umum dan belum terperinci dikemukakan oleh AI-
Gur-an. Nabi Mul:ammad Saw sendiri beserta sahabat-

sahahatnya. Eeliau adalah orang yang menJadi pelopor

dalarn hal ini , diikuti oleh para tabi - it-ta-bi' in dan

generasi-generaal yang lain tumbuh hidup paoa masa-masa
{l:erikutnya. r

Dl samplng itu kaurn muslimin sendj-r.l menghadapl

persoalan baru, dari- persoalan-pergoalan baru itu akan

dapat drpecahkan apabila ayat A1-Qur'an ditafsirkan dan

diberi komentar untuk menJawab persoalan-persoaran yang

haru timbul itu. Maka terpillhlah sahabat terkemuka dan

tab'in memberanikan diri menafsirkan ayat-ayat Al-eur'an
yang nasih bensi-fai; umum dan global itu. Sesuai dengan

batas-batas l-apangan berijtihad bagi kar.ur.

Lux
t . A1-8ur 'an dan Terjenahnya, Depag. RI . , hlrn 24, Ed isi



Demikianlah trap-riap rnassa hidup generasl

mewarlsi kebutuhan sesuattl generasl yang berlainan dan

hampir ticiak sama clengan kehrutuhan generasi yang lain.

Dan begitu pula perbedaan tempat dan keadaan' belumlah

dapat dikatakan Bama keperiuan Oan kebutuhannya,

sehingE{a timbullah penyelidikan dan pengolahan dari apa

yang telah didapat, dan dilakukan oleh generasi-generasi

yang dulu, serta saling tqkar menukar pengalaman yang

dialami oleh manusia pada suatu daerah ke daerah Lain,

mana yang masih sesuai dipakal dan mana yang tidak

dikesarapingkan" Begitu pulalah halnya tafsir Al-Qur"an,

ia berkernbang mengikuti irama perkembangan maaa dan

memenuhi kebutu-han manusla dalarm suatu generasi

merrghasilkan Tafslr Al-Qur-an l'ang eesuai dengan

kebutuhan dan keperluan generasi itu dengan tldak

menyimpang ketentuan-ketentuan agana itu sendiri.

Oieh karena itu ilmu tafslr itu sendiri yang

clahulu merupakan bagian dari l}mu hadits itulah yang

mengemansipasikan dengan ilmu-ilmu lain, maka dalam ilmu

tafsir terdapat pula aliran dan perbedaan pendapat yang

tlnbul karena perbedaan pandangan dan segi meniniaugy&,

sehingga sampal saat ini terdapat puluhan bahkan ratusan

kitab tafsir dari berbagai aliran, sehingga hasil karya

dari generasi ke generasi.

Dalam mengemk,angkan ilmu iafsir dapat dibaei



dalarn tiga Periode :

a. Periode Mutaqadimin

b. Periode Mutaakhirin

c. Periode baru-2

Karena itulah penulis ingin berusaha mengetahul

tafsirapayangdigunakandanbagalmanametodeyang

dit,erapkan dalam kai ian tafslr Al-Qur'an di Pondok

pesantren Hidayatullah surabaya. selain itu penulis

ingln mengetahui lebih laniut' apakah kegiatan atau

ka.i 1an taf sir AI-Our'an yang dikal i di Pesantren

tereebut menggunakan metode atau cara yang digunakan di

Pondok-pondr:k lain, atau mengEunakan met'ode tersenCiri-'

Karena da.Iam haI penelltian ini penulis ident'tk dengan

halyangberkattandenganpengaJarandanJenistafsir

apa-kah YanE diEunakan'

E. B[T,IT'SA}I HASAT,AH i

l.JenisTafsirapakahyanEdiperE:.rnakandalarrkajian
tersebut dl Pondok Pesantren Hidayatull-ah ?

Metode apakah vang diterapkan dl PonCok tersebut ?

PENEGASA}I JUDUL

Untuk memudahkan dalam menyamakan persepsl dan

.iuga menghindari dari kesalah-fahaman dalam memahami

iud,-rl skripsi inl : KAJIAN TAFSIR AL-AUR-AN DI PONDOK

c

C-

?. Fatt'ra-f atwa llutaakhir '
A1-Hamidyn Cetakan I' i415' 0ktober

Dr. Yusuf AI-?ordawi, YaYas*n

1?94, Pustaka HidaYah, hlm' 45



PESANTREN HIDAYATULLAH SURABAYA (STIIDY KASUS). Maka

perlu kami Jelaskan beberapa kata yang tendapa.t pada

Judul dl atas yaknl :

1 " Kaj lan : Pelaj aran ( Terutama da.Iam hidang keaganraa.n )

ajl ; Penyelidikan dengan plklran; Mlealnya:

baiknya, telah banyak belajar, banyak

pengetahuani-rya! Memperdengarkan, lama

memperdengarkan perkataan_perkataan dan

eebagainya yang dahulu telah kerap kali
dlueaphan; pendek-pendek kata; hahls perkar"a

lancar karena dlulang-ulang ,,ber:latlh

(memhiaeakan rnempraktekke.n) sukan pada orang

a1im, sukar pada ore,ng kaya, orang pandai_

pand.ai baru mau mem*tuskan sesuatu soal
sudah dl pertlnbangkan dalam-daIan, orang

keya baru mengeluarkan uang kalau ada

untungnya. S

Z. Tafsir : flmu yang di dalannya membahas tentang is1
AI-Qur'an Al-Karim dari segi dalalahnva dan

petunJuknya kepada apa yang dinaksud oleh
AlLh SWT. Mnurut kemampuan manusia.4

3, Kantis Unun Fa,.1asa In,lonesia,
Foerwcdai'rnonto, Bal,ai Fustal,la Denarf-eriren pendidikan d;n
.'iakarta. hlm. .1l3

trjiS.
Kebiidayaan

i. l'luhanmad Abdul Az-Zar-qani. tianahii Al-Irfan fi ulun Ai-Qur';n, Isa A1- Babi Al-Ha1abi. (airo, Lg17o Juz. Z hlm. j



3. Ponr-l-ok : R*mah r-:.nr_,uk sementara waktu eeperti yang

didirikan di ladang, di hutan, c1i pedesaan

dan sebagainya. pondcik juga t,erarti rumah

agak kurang baik biasanya berdindiner bilik
dan beratap rumbia dan asrama tempai mengaji

belajar agama Islam dan sehag*irry^. S

4- Hidairatulrah : suatu nama pondok pesantren yang

terletak di kota Surabaya di kar.rasan

Jl. Kejawen Putih Tambak Surabaya,

5. Study : Dapat dlartikan peladaran, penggunaan

waktu dan pikiran untuk memperoleh

pengetah*u..r. 6 Atau dapart diartikan
eebagai talaah, penelitian
penyelidikarr dan kajian-kajian. 7

sedangkan yang dimaksud dengan sturiy pada skripsl
ini penelitian yang dilakukan penulis terhadap Jemaah

dalan memahami tafsir di podok pesantren.

Dengan demikian, maka uralan dl atas sr_ldahlah

nampak kejelasan bahwa penuris akan mengadakan

5. Kanus Lengkap Bahasa Indonesia
AI i , pen Pustaka Ainan i Jakarta, hlm , 3?.!

6. h,JS. poerwadarrnin to , Kanus
In,itrnesiao BP Jakarta, L?BZ, hlm, g70

i'/adern. l'luhammad

i-tnttn Bahasa

7. Depdikbud, Kanus Besar Eahasa Indonesia, pusat pembi.na
dan Pengeorbangan, BP, Jakarta 1?Bg, hIm 960



perrelitian tentang adanya perkredaan dalam menyampaikan

metode atau. kaj ian tafsir dan jenis tafsir yang

digunakan di pondok pesantren Hidayatullah Keiawan Putih

Surabaya.

D. AI,ASAN MMIILIH JUDITI-

Aclapun alasan penulis memilih iudul dan yang

mendorong dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

herikut :

1. Karena dengan adanya kegiatan kaiian tafsir A1-

Qur-an di pondok pesantren Hidayatullah semakin

banyak iemaahnya, maka penulis berkeinglnan sekall

untuk mengetahul cara atau metode beserter ienis

tafsirnya lebih laniut dalam mengkaii tafsir A1-

Qur'an.

2. Untuk menambah perluasan khazanah ilmu pengetahuan

khususnya cialam bidang agama yang semakin erat

hubungannya dengan tafsir A1- Qur-an dan Hadits.

Sebagaimanma halnya dengan ilmu yang yang berkai-tan

dengan penulis pelaiari di Fakultas Ushuluddin

Surabaya dengan iuruean T H (Tafsir Hadits).

3. Sepengetahuan penulis iudul tersebut di atas belum

dibahas dalan iudul skripsi yang lain atau karya

ilniah yang lain pula.

E- HETODE PENG}HPULN DATA

Dalam penumpulan data ini, seLrelumnya penulis
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akan menanyakan populasl Eehagai gamharan menyel-uruh

,1ari suatu obvek yang dlJ adlkan penelitig'n ' Dan

memberlkan 6arnpel sebagai contoh untuk memperoleh suatu

lmforurasi mengenal gam'haran dart populagl '

Untuk meneapai hasll vang dlharapkan maka yang

di".iadlkanpopulasidalampenelltlaninladalahsemua

Jema'ah dari pondok pesantren Hldayatullah mulai dari

tahun LggT sampal tahun lggB Yang berJumlah kurang

Ieblh 300 Jema'ah hersama dengan guru pengaiarnya'

Dengan mellhat Jumlah Jama'ah maka penulls

menggunakan eampel 5CI erang iama'ah dan semu"a guru

penga.i a.r taf sir .

Da1am penyusunan skrlpsl lnl penulle menggunakan

penelltlan enpirls atau penilalan iapangar. dan Aalarn

menggall data. penr:Iie mengEunakan tlga naeam metode

eebagai ber'1kut, :

1. Obeervasi-

2. Intervlew

3. Dokumentaei

Tiga maeam metode dl atae diEunakan, balk Beeara

eendirl-sendrl sebagal metode pokok, maupun bersama-galna

yan€ satu sebagal- nnetode pembarrtu hagi metode yang laitr.

Tentang metede teraebut dan bagalmana

penggupaannya dalam sebuah peneiitj-an untuk penullsan

skripei ini adalah eebagai berikui :
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1. Metode Observasi

Pengertian observas j- menurut Prof . Drs . Sut,risno

Hadi: Sebagai metode 1lmiah observasi biasanya

d.iartikan sebagai pengamai dan pencatatan dengan

eistimatika fenomena-fenomena yang diselidlki dal-am

arti luas. Observasi tidak hanya terbatas pada

pengamatan yang dilakukan baik scara langsung maupun

tidak langsung, misalya melaiui Questi-onary dan

teet.8

Dari- segj- pengannatan tehni-k observasi, ada tiga

Eksperimental
I

non partisipan

non sistimaiik

Observasi non

Eksperlmental.

Dalam penelitian untuk penulisan ini, penulis

menggunakan obsevasl slstematik, yang sering juga

disebut ohservasi- berherangka. Dalam hal ini penulis

merryiapkan semacain kerangka yang memuat faktor-faktor
yang telah diatur kategori isi-nya lebih dahulu, Berta

ciri-cirinya khusus dari tiap-tiap faktor dari kategori-

;ienis:

1. Obser*rasi

2. Obeervasl

3. Observasl

8. Sutrisno
Peper Skri psi Tesis
Psikoiogi UGN Yogya,

partislpasi - Observasi

sistimatik - Observasi

Hadi, lletodalogi Research Untuk Penulisan
dan Diseriasi, Penilaian Penerbitan Fakultas
1991, h1m. 137

t4t?. rbid, h1m.
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kategori ltu. Metode lai digunahan &rri.&ra l-ain

berdasarkan pertinbangan-pertlmbanEia.n sebagal berikut :

a. Dengan observasi dapat diketahul secara langsung

situasi atau keadaan tertentu ciari observasr dari
satu masalah yang sedang diselidiki.

b. Dengan observasi dapa'" dijangkau apa saja yang

rrungkin tidak bisa diperoleh tiga metode lainnya.

c. Dengan observasi, data yang dapat diperoleh dapat

dilakukan seeara langsung serta dilengkapi

keterangan-kete rangannya .

Sedangkan tekhnik observasi sistenatik dleunakan

dengan pertimbangan-pertim.bangan sebagal berlkut :

a- isi cian luas masarah serra dan situasi yang akan dl
selidlki cukup terbatae, sehingga tidak membutuhkan

pengertian yang bersifat eksploratif.
b. Waktu yang rii-rencanakan untuk dltellti aiau
. mengadakan penelitian j_ni relatif singkat, sehingga

tanpa menEurangi perhitungan-perh5-tungan untuk
ketelitian dengan prosedrrr-prosedur inl, dlharapkan

dapat diharapkan data dan hasil penelitian dalam

waktu yang eukup singkat pula-

c- Dengan prosedur lni setlap gejala dan keaclaan

tertentu dapat dengan mudah dicatat dan dihitune
untuk dihanapkan dapat dianalisa hasil-hasilnya.

d. Pengamatan penul.is selama beberapa waktu mengikuti
keglatan pengkajian ta.fsir, sebagai obyek dalam
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4.

penelit,lan ini diluar disiplin research formal, dapat

memlrantu penulis dalam menyusun langkah-langkah dan

membuat kategori-kategorl observasi sistenatik,
sebagai penyelidlkan yang bersifat promilir dengan

sejauh mungkin dari hal-ha1 ysng hersifat subyektlf.

Metode Interview
Met,ode i-nterview menurut KoentJoroningrat adalah cara

yang digunakan seorang peneliti yang bertuiuan suatu

tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan atau

pendlrian secara l1san dari seorang responden atau

lebih, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan

orang l-ai-njO

Hetode Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan d.ata yang

diambil dari dokumen, arsip, surat Can catatan.

Catatan dari sumber -y*ang dapat dipertantgllngjawabkan.

TTIJUAH DAN KEGT]HAAH PENETITIAN

Tu.iuan Penelitlan
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sei'agai

krerikut :

a. Untuk mengetahul sejauhmana dalam mengkaji tafsir
Al-Qur'an di Pondok Pesantren Hidayatullah
Surabaya.

b. Untuk rrengetahui kragaimana cara atau met.ode

n-

F.

l_.

,O- (oentjoraninqrat,
flasyarakat, PT. Grarnedia Pustaka

l'letode Penel i tian
Utarna, Jakarta, 1991 h1m. lzq
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pengajaran yang dlterapkan dl Pondok tereekut para

.i ama'ahnya.

2. Kegunaan Penelitlan

Adapun kegunaan penel-itian yang diharapkan :

a. Bagi peneliti adalah untuk memenuhi salah satu

eyarat guna dalan menyelesalkan studi dalam ilmu*

ilmu Tafsir Hadits Program Strata Satu (S*1) pada

Fakultas Ushuluddir: Institut Agama Islam Negeri

Sunan Ampe1 Surahaya (IAIN)

b. sebagai bahan pemaeukan bagi pengajar kajian
iafsir AI-Qur-an di_ Pondok pesantren Hidayatullah
umumRya dan bagi penuiis khueusnya, yang akhirnya
dapat dijadikan tolak ukur bagi pengembangan

metode dan kapasitas penafsiran A1-eur.-an di
Pondok Pesantren Hidayatullah.

e. Hasll penelitian ini dapat ciijadikan bahan

perumusan hipotesis baru dalam penelitian
selanjutnya " Pelaksanaan Kajian Tafsir Al-eur-an',
di Pondok Pesantren Hidayaturlah surabaya. Dilihat
dari eegi metode dan jeni_s tafeir yang

dipergunakan dalam kajian tersebut.
G. T"IEICDE ANALISA DATA

Dalam analisa data, penulis mengEl,rnakan du.a

arralisa data yaitr: data kualitatif untuk menunjukkan

data yang diperoleh dari hasil pengu6p111*t data. yang



kedlra menggunakan data kuantitatif yaltr-r data yang

|er:sif at i aqh l-ehih memperlihatkan hasil-hasil vang

c-:*r.rtt6.t, karetra d36rat memperl ihatkan pe]1i e lasan yang

kongkrit.

Her',lar:arkan pet'ltitr-rtrgall yang sistematis atlalisa

,1a.ta ili penr-rlis menyl-1sllll r:lali i:al:an-h-rahatr yallg

.-liper,:,Ieh rientran menggunakan rnet,ode antara laln :

1. I{et,ode Indul"'t1f

Perrr.rlis mellggullakan metode ini dalam pengertian

seiragaistana riikemukakan oleh Prof . DI's Sut,risno Hadi

MA, sel-,asai l:erikt-tt, :

.Berpikir induktif Lrerangkat dari fakta-fakta yang

l<hrisur, per'istiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari

f akta-f akta at,au perist iwa vang k':ngkr:it itu dapat

iJitarrk get:er-alisasi ya]lg mempunyai sifat tr*t"n'10

tjntuk pembahasan ter-tentr:. dalam skr.ipe i ini, data

yarlg acla hubungallnya tletrgan masalah yatlg sedatrg dibahas,

tiaik ,lari hasil iiteratur maupntr dari irasil penelit,ian

lapangatt penulis akan menarik sesuatu kesirnpulan'

';. l{etode Deduktif .

Petrger-tiatr metode deduktif: "Apa Baia yarig di

parlLlallg betrar pada semlla peristiwa dalam suatlr kelas

atalt ietris, berlaku "it-lga -qelragai hal yang betrar pada

'19. Sr-itrisno Hadi. 0p L'it, h1m. 4?



i:18m1.1fl periEttiwa yang termastr.k clalarr kela-s atau jenis

itu" .iika irr&r1S dapat. n'reuirukt,ikan irahwa slr.atl-r per-istiwa

t,er.ma;=uk ,lalarn kelas .satlgi drpan,lang bena"r, maka -qecal'a

lcgrr-: atarr otomotic orang menarik ke'qimpular-r bahwa

Jrel:renaran irang t,erdapat dalarn kelas itu iuga menja.tli

kei:enaran iiar'i -qemtla per-'irrtiwa-peristiwa khr.r:rus itu.

Jika l/alrg dlmaksud ber.pikir deduktif adalah

}:erpi j ak ,lari peristiwa-peristiwa yatrg un'Ium kemudian

,,11t,a.r'1k suatu kesltrip-r-rlarr vattg khusus. Dengatr kata lain

tlari hal-hal yang unlum menuiu iral- yatlg khustrs.11'

:J. Meto,le Diskriptif "

Yang ,Jimaksud metode diskriptif adalah memaparkan

a.pa acl*.nya. dengan teor.i-teori ]/ang pe-tri.lis pelaiari

kerrruciian rnenganalisarrya cletrgan ber-rlasarkan r-ealita yang

ac{a,,-lan perrulis l:er"i:sa}ra utrtuk metr}rimpttlkart.

4 - Metocle Komperatif

Yaitr,r setelah mentpelaiari teori-teor'i yang ada

meneliti rlat,a :/ang su,lah berkumpul kernudian dihandingkan

seiragai Iatrr{asan untuk menentukan pendirian 1ekrl}r

I --- i--r
-L.all,t u L' -

H. SISTIMATIKA PE}tsAHASAN

Adapr-rn sistimatlka pemhahasan di sini adalah

beriuml-ah a.ta-rl terdi.ri dari 4 bakr, dengan sugunan

11", Ibid, h1m. 35


